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ABSTRAK

Penelitian dilakukan untuk mengetabui Peformans Reproduksi Induk Supi FH
vang di IB Pada Kelompok Tani Permata [hu Kota Padung Manjang vang dimulai dari
tanggal 18 September sampai 18 Oktober 2008, Materi yvang digunakan dalam
penelitian ini adalab induk sapi FH produktf sebanvak 38 ckor dari 52 ckor, denpan
rata-rata [B 1 sebanvak 26 ekor dan B ke 2 sebanyak 12 ekor. Penelitian ini
menggunakan metode study kasus, dengan mengambil data langsung dari recording
induk sapi FH yvang dipelihara di Kelompok Tani Permarta 1oy, Pengambilan sampel
dilskukan secara purposive sampling  atau pengambilan  sampel  berdusarkan
pertimbangan peneliti dengan ketentuan mempunyai data vang lengkap mengenai
service period, lama bunting, calving interval, berahi pertama setelah melabirkan.
Data primer diperoleh dengan mengajukan kuisoner dan wawancara langsung denpan
peternak, inseminator, dokter hewan dan pengurus Kelompok Tani Permata 1huy,
sedangkan data sckunder di peroleh dari kantor Pusat Eesehatan Hewan (Puskeswan)
dan Dinas Peternakan kota | dang Panjang Data diambil dari bulan Januari 2007
zampai dengan Juni 2008,

Berdasarkan penelitian diperoleh rata-rata service feriode adalah (86,89 +
10.37) bari, lama bunting (287.19 = 7.82 Jhari, calving farervad (37311 + 15,19 ]
hari dan berahi perlama setelah melahirkan (77.34 + 8.07) hari. Hasil penelitian
menunjukan bahwa performans reproduksi induk sapi FH vang di [B pada Kelompok
Tani Permatn Thu kota Padang Panjang cukup baik,

Kata kunci @ Induk sapi FH {Fries Holland), servige period, lama bunting, calving
intervel, berahi pertama setclah melahickan,
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A. Latar Belakang

Femerintah dan masyarakat Indonesia dewasa ini menunjukan perhatian yang
tinggi terhadap usaha-usaha pengembangan peternakan. Hal ini merupakan apava
pemenuhan kebutuhan akan protein hewasni sebagai akibat dari petambahan penduduk
dan peningkatan pengelahuan masyarakat tentang nilai gizi makanan dari hasil ternak.

Padang Panjang adalah keta terkecil dalam wilavah Propinsi Sumatera Bart
dengan luas 2300 Ha, merupakan salah satu kota pengembangan usaha pereenakan,
khususnya uszha peternakan sapi perab. Padang Panjang terletak pada dataran tingpi
yang memiliki ketinggian 650 m sampai 850 m dari permukaan laut, pada peta bumi
daerah ini terdetak £ 120" sumpai 1003081 dan 027" sampai 032°L8. Dengan
suhu maksimum 29.23°C dan minimum 16,72°C, menvebabkan dacrab ini terkens]
dengan iklim scjuknya serta memiliki curah hujan yang cukup tinggi sehingea cocok
untuk pemeliharaan sapi perah, Scsuai dengan pendapat Sutardi (1982) menvatakan
bahwa daerah yang ideal alaw dacrsh yang cocok untuk pemelibarzan sapi perah
aalah daerah pegunungan dengan ketinggian sekurang-kurangnya 800 m dpl.

Dalam bidang peternakan, usaha peternakan sapi perah telah memberikan
andil vang sangat besar dalam upaya pemenuhan kebutuban protein hewani. Selain
itu. bidang usaha ini tefah terbukti sangat hessr peranannya dalam memajikan
perekonodan sasional Shosisnva pendapatan polani peternak. oleh sehah i
’r".ll_'."l'll‘:il'-ili".-": yang berkesinambimgan sangat dipoclikan uniuk meningkatkan mrodiks

i produk persusaan yvang dihasilkan.



Dalam rangka mencapai mjuan tersebut  berbagai upava telah. sedhimg Jun
akan terus dilaksanakan, Baik dari segi manajemen pemehbaraan. penyediasn pakan
ternak dan pengadaan bibit unggul. Dalam bideng reproduksi penpadaan bibit unggul
bisa dilakukan dengan teknik inseminasi buatan, embrio transfer dan rekayasa
genctika, Bidang ini mempunyai arti vang cukup penting, karena suatu kepagalan
akan mengakibatkan kerugian secars ckonomi bagi peternak dan menghambat
tercapainyy lujuan pembangunan.

Di antara program di atas, vang sangal populer di sunakan adalah PIOLrn
inseminasi bustan {133, 1B bermanfaat dalam pencegahan terhadap penyebaran
penyakit kelamin menular. Disamping it melalui program 1B tedalin hubungzan
vang lebibh dekat antara Dinas Peternakan  dengan pars peternak.  Fal ini
memungkinkan komunikasi dan penyeharan informasi teknologi bagi perkembangan
dan peningkatan produksi ternak menjadi semakin lancar. Menurut Toelihere
{1985k}, beberapa keuntungan B antara lain meningkatkan penggunasn pejuntan-
pejantan ungpul, mengurangi biava dan lensga dalam pemelibaraan pejantan,
menghindari resiko terjadinya kecelakoan dan penambaban jumlah beting karena
peternak tidak harus memelihara pejaman, 18 dapat jugs menghasilkan hibrida atau
persitangan antara jenis-jenis hewan vang tidak kawin secara sukarela, Hunter [1980)

menamitankan  keuntungan 18 adalab memuodabikan res progeni pada kondisi

it B i " ol e R 1 N 3 r! e |
ll_|-|l|:u-I L T T L i o o ek F TR NN T T i

| Pt = Jr - = 3y
|||i.!i|iii||5_n'||||n.i'||'l |'l|"|'lu-_-|_.I:.\,|,::_| Sy T N R R i

f=a



V. KESIMPULAN IXAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan babwa, Performans reproduksi induk

sapi FH yang di 1B pada Kelompok Tani Permata Ibu kota Padang Panjung cukup
haik sebagaimana terlihat dari:

|. service periade 86,89 + 10,37 hari

2. lama bunting 287.19 + 7.82 hari

3 calvimg btervef 37311 £ 15,19 hari

4. berahi pertama setelabh melabirkan 77.24 + 8.07 hart
B. Saran

Untuk lebih meningkatkan performans reproduksi agar Jebih baik lagi,

dibutubkan upava dan kerja sama dari Dinas Peternakan dan instansi teckait dalam
memberikan penyuluhan tentang cara beternak sapi perah yang baik kepada peternak,
Sistem pencatatan vang lebih baik lagi harus dilakukan juga oleh inseminator dan
tenaga  medis maupun  peternak ity sendirl.  sehingga tidak  mengakibatkan
keterlambatan pelaporan pada sast peternak membutubkan pelavanan, Pengetahuan
petermak dalam bidang reproduksi harus lebih ditingkatkan lagi dan diharapkan bagi
peternak supayva lebib serius lagi dalam pemelibaraan sapi perah dan berternak bukan
hanyu sehagai tabungan untuk keperluan vang mendesak, Supaya usaha petemnakan
vang telsh berjalan bisa lebih baik dan harapan peternak untuk memajukan usaha
petemnakan sapi perah i Kelompok Tani Permara lbu kota Padang Panjasg bisa

menjadi kenyataan.
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